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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pelanggaran prinsip 

kesantunan dalam berinteraksi siswa kelas XI MIA 1 di SMA Negeri 7 Muaro Jambi, 

maksim yang paling banyak ditemukan adalah pelanggaran pada maksim pujian dan 

kesepakatan.  

Maksim pujian sering dilanggar oleh para siswa karena kebanyakan siswa 

lebih suka mencaci temannya sebagai bentuk bercandaan karena rata-rata siswa 

memberikan kritik secara langsung dan menggejek mitra tutur dengan kata kata kasar 

sehingga menyinggung perasaan mitra tutur, sedangkan maksim kesekapakatan sering 

dilanggar karena kebanyakan siswa hanya menganggap apa yang telah mereka 

janjikan dan langgar tidak terlalu berpengaruh dengan lingkup pertemanan mereka. 

Hal ini terjadi, karena dalam lingkup siswa yang masih menduduki kelas XI belum 

terlalu memahami apa arti dari kesepakatan, dan jika hal itu dilanggar, mereka hanya 

menganggapnya sebagai kesalahan kecil yang bisa langsung selesai dengan meminta 

maaf secara informal. 

5.2 Saran 

1) Pematuhan terhadap enam maksim dalam prinsip kesantunan dalam berinteraksi di 

kelas XI MIA 1 SMA Negeri 7 Muaro Jambi harus ditingkatkan. oleh karena itu, 

diharapkan kepada pengguna bahasa khususnya, di lingkungan pendidikan agar 

mematuhi prinsip sopan santun sehingga tujuan tuturan akan tercapai dengan 

baik. Selain itu, para siswa harusnya mengetahui betapa pentingnya mematuhi 
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prinsip sopan santun dalam berinteraksi. 

2) Tesis ini diharapkan dapat dijadikan sebagai contoh analisis yang akan 

memudahkan dalam penjelasan maksim-maksim dari prinsip sopan santun bagi 

yang berminat melakukan penelitian tentang prinsip sopan santun. Sebab, 

penelitian mengenai prinsip sopan santun ini masih sangat luas tidak hanya ada 

dalam tuturan di lingkungan SMA Negeri 7 Muaro Jambi saja. 

3) Saran dari  peneliti untuk peneliti lainnya, penelitian tentang prinsip sopan santun 

dapat dikembangkan lagi, karena dalam pendidikan prinsip sopan santun memiliki 

peran penting dalam interaksi sosial penutur dan petutur, oleh karena itu 

dibutuhkan penelitian lanjutan mengenai penelitian prinsip sopan santun. 
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